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INTISARI 

Desa Salakan merupakan salah satu area permukiman perdesaan di 

Kecamatan Banguntapan dan Kabupaten Bantul yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi desa wisata. Namun kawasan ini memiliki permasalahan 

dimana permukimannya tidak tertata dan pengaruh urbanisasi yang mengubah 

lahan pertanian menjadi perumahan baru modern. Ditambah dengan infrastruktur 

yang tidak sesuai standar baik itu kuantitas maupun kualitasnya. Permasalahan 

tersebut akan berujung pada kesenjangan sosial, rusaknya ekosistem desa, dan 

menghambat kesejahteraan masyarakat desa. 

Berdasarkan hal itu perlu adanya perencanaan yang dapat menjadi solusi 

dalam memecahkan permasalahan tersebut. Konsep Green Kampung adalah 

konsep  perencanaan  yang  meliputi  penataan  dan  pembangunan  kawasan  

permukiman desadengan mempertimbangkan  aspek  lingkungan  alami dan 

buatan diwujudkan dengan upaya integrasi antar ruang, prinsip keberlanjutan, dan 

kemandirian ekonomi,. Terdiri dari 4 variabel konsep (Green Planning & Design, 

Green Transportation, Green Open Space, Green Infrastructures). Rencana 

pengembangan kawasan yaitu dengan membuat Master Plan beserta detail 

program strategis berupa pembangunan pusat komersil dan jasa, rekreasi wana 

desa, special district (kawasan ternak dan bank sampah), dan ruang terbuka 

sebagai taman rekreasi, budaya, dan olahraga. 
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ABSTRACT 

Salakan Village is one of the rural area for Banguntapan District and 

Bantul Regency which have the potential to be developed as a tourist village. But 

this area have problems where the settlement is not fully planned and the effect of 

urbanization change the farm field to become the new modern settlement. In 

addition the infrastructures is not fit to the standards in terms with quantity or 

quality. The problem will caused social gap in rural society, damaged ecosystem, 

and hampering the welfare of native society. 

Based on that problems there is a need for planning to become a solution 

to solve the problems. The concept of green kampung is the concept of planning 

which includes the development of the settlement rural area that takes into 

account environmental aspects of natural and built through the effort to spatial 

integration, sustainable principle, and economic independence. There is 4 variable 

concept such as; green planning and design, green transportation, green open 

space, and green infrastructures.In regional development plan that is by making a 

master plan which includes the detail of strategic program such as commercial and 

service area development,wana desa recreation,special district (livestock area and  

garbage bank), andopen space for recreation park, culture show, and sports 

activity. 
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